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 Penelitian ini didasarkan atas upaya Pemerintah Kota Surabaya Dalam Melayani 
dan memeliharah taraf Kesejahteraan Masyarakat khususnya penyandang cacat miskin 
dan terlantar di Kota Surabaya Melalui Program Pemberian Permakanan Bagi 
Penyandang Cacat Miskin Dan Terlantar. 
 
Tujuan dari penelitian ini dalah untuk mengetahui bagaimana Implementasi Program 
Pemberian Permakanan Bagi Penyandang Cacat Miskin Dan Terlantar Di Kelurahan 
Pegirian Kecamatan Semampir Kota Surabaya. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriktif kualitatif, Teknik pengumpulan 
datat dilakukan dengan cara wawancara dan observasi serta dokumentasi. Sampel atau 
informan dalam penelitian ini adalah : Kepala Seksi RSDK dan Penyandang Cacat Dinas 
Sosial Kota Surabaya, IPSM Kelurahan Pegirian, dan Penerima manfaat Kelurahan 
Pegirian. Teknik menetukan informan ini menggunakan teknik purposing sampling, dan 
analisa data dalam penelitian ini menggunakan Analisis Data Model interaktif (Miles dan 
Huberman ). Keabsahan data dalam penelitian ini meliputi : drajat kepercayaan, 
keteralihan,kebergantungan, dan kepastian.  
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa Implementasi Program Pemberian 
Permakanan Bagi Penyandang Cacat Miskin Dan Terlantar Di Kelurahan Pegirian 
Kecamatan Semampir Kota Surabaya Sudah Terimplementasi dengan baik. Hal ini 
ditunjukan oleh pelaksanaan pemberian permakanan yang dilakukan oleh IPSM yaitu 
dilihat dari Besaran Satuan permakanan yang berjumlah 1 ( satu ) kali sehari per orang 
dan faktor harga bantuan permakanan yang senilai Rp. 10.000,00 Per paket per orang per 
hari sudah optimal sudah terlaksana berdasarkan hasil dari keterangan penerima manfaat 
yang mengatakan menerima setiap hari dan makanannya layak dan setara Rp. 10.000,00 
hal tersebut sesuai dengan Juknis (Petunjuk Teknis) pelaksanaan program permakanan. 
Begitu pula dari faktor standart permakanan yang sesuai standart gizi dan memenuhi 
unsur – unsur nasi, syur , lauk ( nabati/hewani ) sudah terimplementasi dengan baik 
karena setiap hari menunya ganti – ganti dan kandungan unsur – unsur nasi, sayur, dan  




( Keyword : Implementasi, Program Pemberian Permakanan Bagi Penyandang Cacat 
Miskin Dan Terlantar) 
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1.1. Latar Belakang  
 Pembangunan kesejahteraan sosial merupakan perwujudan dari 
upaya mencapai tujuan bangsa. Hal ini sesuai dengan sila ke lima 
pancasila yang berbunyi Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Kesejateraan sosial merupakan sesuatu yang harus dapat dirasakan oleh 
semua kalangan masyarakat, terutama kalangan masyarakat miskin yang 
sudah seharusnya menjadi kewajiban Negara untuk menjamin 
kesejahteraan sosial bagi mereka. Menurut Segal dan Brzuzy dalam 
mohammad suud (2006:5) “kesejahteraan sosial adalah kondisi sejahtera 
dari suatu masyarakat. Kesejahteraan social meliputi kesehatan, keadaan 
ekonomi, kebahagiaan, dan kualitas hidup”   
Dapat dikatakan di Negara Republik Indonesia tingkat masalah 
kesejateraan sosial tinggi, hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya 
tingkat PMKS ( penyandang masalah kesejateraan sosial ) salah satunya 
penyandang disabilitas atau cacat. menurut Menteri Sosial (Mensos), 
Salim Segaf Al Jufri, mengatakan penyandang cacat di Indonesia masih 
banyak yakni mencapai 2,8 juta dari jumlah penduduk di Indonesia.  
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Data tersebut didukung oleh kutipan berita yang diperoleh dari media 
online http://www.antaranews.com/berita/399334/penyandang-cacat-di-
indonesia-mencapai-28-juta (diakses tanggal 08 mei 2014) 
 Penyandang disabilitas atau cacat merupakan salah satu lapisan 
masyarakat yang seharusnya mendapat perlindungan dan juga bantuan 
kesejateraan dari Negara terutama bagi penyandang disabilitas atau cacat 
miskin dan terlantar untuk bertahan hidup. Dalam beberapa hal mereka 
mengalami kesulitan untuk melakukan kegiatanya sehari – hari yang 
tentunya dipengaruhi beberapa kekurangan yang dimiliki oleh mereka. 
  Ada beberapa kategori bagi penyandang disabilitas atau cacat 
sesuai Undang -Undang  RI Nomor  4 Tahun 1997. yang pertama adalah 
cacat tubuh, yaitu kekurangan atau cacat yang ada pada tubuh penderita . 
Yang kedua cacat mental, yaitu kekurangan yang lebih dominan pada 
polah pemikiran penderita. Dan yang ketiga, yaitu cacat tubuh dan mental 
atau cacat ganda, adalah kekurangan yang diderita oleh penyandang pada 
kedua bagian yaitu tubuh dan pikiran atau mental. 
   Penyebab terjadinya kondisi cacat yang diderita oleh penderita  
terdiri dari beberapa faktor, yang pertama faktor genetik atau turunan, 
faktor genetik  atau turunan ini adalah dimana kondisi kecacatan yang 
diakibatkan oleh kondisi keluarga atau orang tua yang di turunkan 
langsung kepada si anak yang dideritanya sejak lahir, yang kedua faktor 
kecelakaan  yaitu faktor cacat yang di derita akibat dari kejadian 
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kecelakaan yang dialami oleh seseorang sehingga mengakibatkan kondisi 
cacat tubuh atau mental,  
Kondisi cacat menyebabkan seseorang mengalami keterbatasan 
atau gangguan yang mempengaruhi keleluasaan aktivitas fisik, 
kepercayaan dan harga diri, hubungan antar manusia maupun dengan 
lingkungannya. Dampak dari kecacatan tersebut menimbulkan 
permasalahan sosial antara lain adalah ketidak berfungsian sosial, yaitu 
penyandang cacat kurang mampu melaksanakan peran-peran sosialnya 
secara wajar dan hal ini yang menyebabkan penyandang cacat sulit untuk 
mempertahankan kehidupanya. 
Penyandang disabilitas atau cacat yang banyak memiliki 
keterbatasan dengan  kondisi keluarganya miskin dan terlantar maka akan 
sulit untuk meningkatkan atau mempertahankan taraf kesejahteraannya 
sehingga tidak akan terwujud taraf hidup yang wajar bagi mereka.  
Dengan adanya penyandang disabiltas atau cacat miskin dan 
terlantar tersebut maka sudah menjadi kewajiban pemerintah untuk 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan Undang – Undang No 4 Tahun 
1997 yang disebutkan dalam klausul menimbang poin a. “bahwa dalam 
pelaksanaan pembangunan nasional yang bertujuan mewujudkan 
masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945, penyandang cacat merupakan bagian masyarakat Indonesia 
yang juga memiliki kedudukan, hak, kewajiban dan peran yang sama”. 
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Dalam Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1997 dalam pasal 1, yang 
dimaksud dengan penyandang cacat adalah setiap orang yang mempunyai 
kelainan fisik dan atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan 
rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara 
selayaknya.  
Di Dalam Undang – Undang RI Nomor 4 Tahun 1997 itu juga 
disebutkan bahwa pemerintah berkewajiban memberikan bantuan sosial 
kepada penyandang disabilitas atau cacat yang tidak mampu yang bersifat 
tidak tetap, agar mereka dapat meningkatkan taraf kesejateraan sosialnya 
dan/atau pemeliharaan taraf kesejateraan sosial dalam upaya perlindungan 
dan pelayanan yang bersifat terus menerus, agar penyandang disabilitas 
attau cacat dapat mewujudkan taraf hidup yang wajar.  
Pentingnya bantuan kesejahteraan sosial bagi masyarakat 
penyandang masalah kesejateraan sosial (PMKS) khususnya penyandang 
disabilitas atau cacat untuk merasakan pelayanan dari Negara khususnya 
pemerintah kota sebagai pihak yang mempunyai kewajiban supaya 
didapatkan keadilan dari pembangunan kesejahteraan yang ada. 
Oleh karena itu Dengan mengacu pada Undang – Undang RI 
Nomor  4 Tahun 1997 tentang penyandang cacat dan peraturan Pemerintah 
RI Nomor 43 Tahun 1998 tentang peningkatan kesejahteraan sosial 
penyandang Disabilitas atau cacat dan Peraturan daerah  Nomor 2 Tahun 
2012 Kota Surabaya tentang Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial  maka 
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sebagai upaya perlindungan dan jaminan kesejahteraan bagi penduduk 
penyandang disabilitas atau cacat maka pemerintah kota surabaya 
mengeluarkan kebijakan yaitu “Program Pemberian Permakanan Bagi 
Penyandang Cacat Miskin Dan Terlantar”  
Program tersebut dituangkan dalam Peraturan walikota Nomor 76 
Tahun 2012 yang dikeluarkan oleh Wali Kota Surabaya, kebijakan tersebut 
merupakan salah satu upaya pemerintah Kota Surabaya untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakatnya khususnya penyandang disabilitas atau 
cacat miskin dan terlantar di Kota Surabaya yang membutuhkan 
perlindungan dalam mewujudkan taraf kesejahteraan masyarakat. 
Kebijakan tersebut ditetapkan pada tanggal 26 Nopember 2012 
oleh Walikota Surabaya, sebagai bentuk upaya perlindungan dan 
pelayanan terhadap penyandang disabilitas atau cacat miskin dan terlantar. 
Menurut Leaster dan Stewart dalam Winarno (2004 : 29) 
mengatakan, kebijakan publik adalah “proses atau serangkaian keputusan 
atau aktivitas pemerintah yang di desain untuk mengatasi masalah publik, 
apakah hal itu riil ataukah masi direncanakan.  
Jumlah penyandang disabilitas atau cacat dengan kategori miskin 
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Data penyandang disabilitas atau cacat penerima manfaat 
permakanan Kota Surabaya 
 
No Jumlah penyandang 
( jiwa ) 
Tahun 
1 2627 2013 
2 3590 2014 
Sumber : Dinsos Kota Surabaya mei 2014 
Dari data tersebut terjadi kenaikan jumlah penyandang cacat pada 
tahun 2014, dikarenakan adanya berbagai macam sebab antara lain adalah 
gizi buruk dan kecelakaan yang di alami masyarakat sehingga kondisinya 
menjadi cacat.  
 Pemerintah Kota Surabaya memulai Program pemberian 
permakanan bagi pennyandang disabilitas atau cacat miskin dan terlantar 
ini mempunyai tujuan yaitu untuk  menjamin dan memberikan 
perlindungan bagi penyandang disabilitas atau cacat miskin dan terlantar 
yang khususnya berdomisili di Surabaya supaya mendapat pelayanan dari 
pemerintah untuk meningkatkan taraf kesejahteraan sosial mereka. 
Program tersebut mempunyai harapan bahwah supaya para 
penyandang disabilitas atau cacat miskin dan terlantar dapat hidup dengan 
normal tanpa harus terlalu terbebani dengan masalah yang dideritanya 
sehingga didapatkan taraf hidup yang wajar. 
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Dengan dikeluarkanya kebijakan ini maka pemerintah Kota 
Surabaya wajib menjamin berlangsungnya kegiatan ini dengan baik, dan 
diperlukannya implementasi kebijakan tersebut sehingga akan dicapainya 
hasil, manfaat dan tujuan yang diharapkan oleh pemerintah Kota Surabaya.  
Implementasi menurut Wahab (2002:64) mengatakan bahwa 
“implementasi kebijaksanaan adalah penyediaan sarana untuk 
melaksanakan sesuatu dan menimbulkan dampak atau akibat terhadap 
sesuatu” 
 kebijakan ini mempunyai sasaran penyandang disabilitas atau 
cacat miskin dan terlantar, maksud dari penyandang disabilitas atau cacat 
miskin adalah penyandang cacat yang berusia dari lahir sampai dengan 
usia 60 (enam puluh ) tahun yang tergolong miskin dan tercatat dalam 
database keluarga miskin yang dimiliki oleh pemerintah Kota Surabaya, 
dan penyandang disabilitas atau cacat terlantar adalah penyandang 
disabilitas atau cacat yang berusia dari lahir sampai dengan 60 ( enam 
puluh ) tahun , tidak mempunyai bekal hidup, pekerjaan, penghasilan 
bahkan tidak mempunyai sanak saudara yang dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya secara layak dan tercatat dalam database penyandang masalah 
kesejahteraan sosial (PMKS) yang dimiliki oleh pemerintah Kota 
Surabaya.   
Nilai nominal tentang pemberian permakanan bagi penyandang 
disabilitas atau cacat miskin dan terlantar yang sebelumnya sesuai 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
8 
 
dengan Peraturan walikota Nomor 76 Tahun 2012 yang awalnya sebesar 
RP. 4000,00 per orang di rubah menjadi RP. 10.000,00 perkepala sesuai 
Petunjuk Teknis pelaksanaan oleh tim anggaran dan DPRD komisis D 
Kota Surabaya karena sebelumnya dianggat tidak pantas atau layak untuk 
di berikan. 
Pelaksanaan program pemberian permakan bagi penyandang 
disabilitas atau cacat ini sesuai dengan data Dinas Sosial Kota Surabaya 
melibatkan 31 kecamatan dan 158 kelurahan yang terdapat penyandang 
cacat miskin dan terlantar dari 160 kelurahan yang tersebar di Kota 
Surabaya dan untuk proses implementasinya melibatkan IPSM ( ikatan 
pekerja sosial masyarakat ) sebagai himpunan pekerja sosial masyarakat 
yang bertugas di kelurahan masing – masing   
Kelurahan pegirian Kecamatan semampir Kota Surabaya 
merupakan salah satu kelurahan penerima manfaat  Program Permakanan 
Bagi Penyandang Disabilitas cacat miskin dan terlantar di bandingkan 
kelurahan lain sesuai data Dinsos Kota Surabaya. 
Dari Data Dinas Sosial Kota Surabaya didapatkan jumlah penerima 
manfaat yang cukup tinggi yaitu Kelurahan Pegirian Kecamatan 
Semampir, karena data yang diajukan IPSM Kelurahan Pegirian 
Kecamatan Semampir mencapai 114 jiwa dari jumlah keseluruhan jumlah 
penerima manfaat Tahun 2014 yaitu 3590. 
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  Dengan Jumlah kuota penerima manfaat  di kelurahan pegirian 
yang cukup tinggi tersebut maka supaya seluruh pelaksanaan program 
permakanan bagi penyandang disabilitas atau cacat miskin dan terlantar 
tersebut berjalan sesuai harapan dan optimal pihak – pihak terkait harus 
bekerja sama dengan baik. Dari latar belakang diatas maka penelitian ini 
berjudul “ Implementasi program pemberian permakanan bagi penyandang  
cacat miskin dan terlantar di Kelurahan Pegirian Kecamatan Semampir 
kota Surabaya”.      
1.2.   Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas  maka didapat rumusan masalah yang 
akan dikaji yaitu : 
Bagaimana “Implementasi program pemberian permakanan bagi 
penyandang cacat miskin dan terlantar di Kelurahan Pegirian Kecamatan 
Semampir kota Surabaya”      
1.3.   Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana “Implementasi 
program pemberian permakanan bagi penyandang cacat miskin dan 
terlantar di Kelurahan Pegirian Kecamatan Semampir kota Surabaya”      
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1.4.   Manfaat Penelitian  
1.  Bagi Penulis   
Menambah pengetahuan tentang bagaimana “upaya peningkatan 
kesejahteraan sosial penyandang cacat miskin dan terlantar melalui 
program pemberian permakanan bagi penyandang disabilitas atau cacat 
miskin dan terlantar di Kelurahan Pigirian Kecamatan Semampir kota 
Surabaya.      
2.  Bagi Universitas  
Sebagai bahan Evaluasi terhadap temuan – temuan yang ada pada proses 
penelitian sehingga dapat memperbaiki implementasi dari pogram yang 
ada.  
3.  Bagi Dinas Sosia Kota Surabaya 
Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan mengenai masalah yang ada di Dinas Sosial Kota Surabaya 
yang berkaitan dengan “Implementasi program pemberian permakanan 
bagi penyandang cacat miskin dan terlantar di Kelurahan Pegirian 
Kecamatan Semampir kota Surabaya”      
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